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Abstract
This article discusses ijtihad in Islamic banking, which focuses on improving
efficiency and service quality financial institutions that operate based on Islamic sharia
principles. Ijtihad in sharia banking involves t interpretation and application of Islamic
teachings in financial activities, such as the use of nisbah as substitute for interest and
managing funds according to sharia principles. Ijtihad in sharia banking is the process of
interpreting and applying Islamic law in financial and business decisions carried out by
Islam legal experts and sharia banking practitioner. Ijtihad is required in sharia banking
because Islamic law does not provide clear answers for every situation that arises in financial
transactions. Therefore, Islamic juris must use their skills and knowledge to decide how
Islamic law can be applied in complex and diverse situations. Ijtihad in sharia banking
focuses on the application of Islamic legal principles, such as the principles of justice,
honesty and togetherness, in financial and business decisions made by sharia banks. Th
ijtihad helps ensure that financial transactions carried out by sharia banks are in accordance
with Islam teachings and do not violate Islamic law.
Keywords: Jjtihad Law, Ijtihad, Islamic Banking

Abstrak

Artikel ini membahas tentang ijtihad dalam perbankan syariah, yang berfokus pada
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di lembaga keuangan yang beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syari Islam. Ijtihad dalam perbankan syariah melibatkan
interpretasi dan aplikasi ajaran Islam dalam kegiatan keuangan, seperti penggunaan nisbah
sebagai pengganti bunga dan pengelolaan dana sesuai prinsip syariah Ijtihad dalam
perbankan syariah adalah proses interpretasi dan aplikasi hukum Islam dalam keputusan
keuangan dan bisnis yang dilakukan oleh para ahli hukum Islam dan praktisi perbankan
syariah. Ijtihad diperlukan dalam perbankan syariah karena hukum Islam tidak memberikan
jawaban yang jelas untuk setiap situasi yang muncul dalam transaksi keuangan. Oleh karena
itu, para ahli hukum Islam harus menggunakan keterampilan dan pengetahuan mereka
untuk memutuskan bagaimana hukum Islam dapat diterapkan dalam situasi-situasi yang
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kompleks dan berbeda-beda. Ijtihad dalam perbankan syariah berfokus pada aplikasi
prinsip-prinsip hukum Islam, seperti prinsip keadilan, kejujuran, dan kebersamaan, dalam
keputusan keuangan dan bisnis yang dilakukan oleh bank syariah. Ijtihad ini membantu
memastikan bahwa transaksi keuangan yang dilakukan oleh bank syariah sesuai dengan
ajaran Islam dan tidak melanggar hukum Islam.

Kata Kunci: Hukum Ijtihad, Ijtihad, Perbankan Syariah

A.PENDAHULUAN

Umat Islam telah mengenal dan mengamalkan ijtihad sejak zaman Rasulullah saw
.Rasulullahmasih hidup, dan praktik initerus berlanjut hingga saatini dan generasi
mendatang .gergaji. masih hidup , dan praktik initerus berlanjut hingga saatini dan generasi
mendatang . Para sahabat melakukan ijtihad tidak hanya itu sajabukan hanya karena mereka
memiliki hikmah dan kasih sayang Nabi ( saw ) , namun juga karena inisiatif para sahabat
itu sendiri .karena mereka memiliki hikmah dan kasih sayang Nabi ( saw ) , namun juga
karena inisiatif para sahabatitu sendiri. Banyak banyakriwayat - riwayat yang bisa dijadikan
acuan untuk mendukung tindakan yang dilakukan para anggota berijtihad .sejarahyang
dapat diterapkan untuk mendukung tindakan yang dilakukan oleh anggota berijtihad .
Misalnya, Nabi saw benarkomendas riwayat yang menceritakan ijtihad Umartentang hal
yang membatalkan puasa dan ijtihad tersebut secara hukum.

Salah satu hadis lain yang mendukung gagasan bahwa ijtihad bisa dilakukan adalah
hadis yang disabdakan oleh ' Amr bin ' Ash ra .mendukung gagasan bahwa ijtihad bisa saja
dilakukanyang dihadistologikan oleh 'Amr bin ' Ash ra . “Apabila seorang hakim
menetapkan hukum melalui ijtihad dan benar, maka ia diberikan dua pahala, sedangkan
apabila ia salah maka diberi satu pahala,” ia mendengar Rasulullah bersabda. Dan salah satu
hadis yang sangat hadis yang terkenaltentang ijtihad ada hubungannya dengan Mu'az bin
Jabal ketika dia akan didaftarkan menjadi qadhi di Yaman .tentang ijtihad ada kaitannya
dengan Mu'az bin Jabal ketika hendak didaftarkan menjadi qadhi di Yaman .

Ketika terjadi perbincangan percakapan denganNabi Nabibeliau bersabda , “ Apa
yang akan kamu lakukan jika kamu menghadapi cobaan ? "terjadi , dia berkata, "Apa yang
akan kamu lakukan jikaakan menghadapi persidangan ? " Mu'az berkata, "Itu akan
didasarkan pada asas - asas hukumprinsip -prinsip hukum ditemukanditemukan dalam Al -
Qur'an."dalam Al -Qur'an." "Apakah ada sesuatu yang bukankah ada dalam Al -

Qur'an?"tanya Nabi lagi. “Saya akan mematuhi hukum ituada dalam sunnah Nabi , adakata
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Jawab Mu’az.dalam sunnah Nabi ,” kata Jawab Mu’az. “ Bukankah kamu juga mengikuti
Sunnah dan Al - Qur’an ? “Juga tanya Nabi.apakah kamu mengikuti Sunnah dan Al - Qur'an
?” tanya Nabi .. Ketika empat empatabad Hijriyah berakhir, aktivitas yang berbasis ijtihad
masih relatif kuat di kalangan umat Islam, dan baru pada akhir abad keempat

Kata ijtihad berasal dari kata berbahasa Arab “zas “yang berarti “pencurahan segala
kemampuan un memperoleh sesuatu dari berbagai urusan”. Ringkasnya, ijtihad berarti
“sungguh-sungguh” atau “bekerja keras dan gigih untuk mendapatkan sesuatu”. Sedangkan
secara teknis menurut Abdullahi Ahmed AnNa’im ijtihad berarti penggunaan penalaran
hukum secara independen untuk memberikan jawaban atas sesuatu masalah ketika alQur’an
dan al-Sunnah diam tidak memberi jawaban.

Secara kurang terang-terangan, ia mengatakan bahwa ijtihad diminta para perintis
hukum pada kesimpulan dimana konteks masyarakat atau para ulama atas suatu masalah
harus dijadikan sebagai salah satu sumber syari'ah. Selanjutnya Al Al-Qur'an dan Sunnah-
adalah apa yang memperkuat dan memeliharadan ijtihadijtihad sebagai pilar masyarakat
.sebagai pilar masyarakat .3. Lebih lanjut, penggunaan penggunaandalam penelitian secara
umum mempunyai korelasi ijtihadkuat dengan penafsiran Al dalam penelitian Qur'an dan
Sunnah .umumnya memiliki korelasi yang kuat dengan tafsir Al - Qur'an dan Sunnah .
Apabila suatu prinsip atau syari'ah didasarkan pada suatu teksteks Al - Qur'an atau Sunnah,
maka teks dan prinsip ( atau peraturan ) teks tersebut harus sejalan dengan hukum negara
.dariAl -Qur'an atau Sunnah, lalu teks dan prinsip ( atau peraturan ) ituharus sejalan dengan
peraturan perundang — undangan tanah.

Namun mengapa hal ini juga sulit diterapkan ketika teks Al - Qur'an atau Sunnah —
walaupun awalnya jelas dan ringkas — perlu ditafsirkan dan diterapkan dalam situasi
konfliktual ? juga sulit diterapkan ketika sebuah teks Al - Qur'an atau Sunnah — walaupun
awalnya jelas dan ringkas — perlu ditafsirkan dan diterapkan dalam situasi konfliktual ?
Menurut keAbdullahi Ahmed, bagian ini memperjelas bahwa ijtihad merupakan konsep
yang vital dan sangat aktif dalam perkembangan syari'ah sepanjang abad kedelapan dan
kesembilan .Abdullahi Ahmed, bagian ini memperjelas bahwa ijtihad merupakan konsep
yang vital dan sangat aktif dalam perkembangan syari'ah sepanjang abad kedelapan dan

kesembilan.
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Jjtihad ruang tampak menyempit menuju titik kepunahannya, segera matangnya
syari'ah sebagai sistem peraturanundangan, dan pengembangan berbagai prinsip dan aturan
yang segar dirasa sudah cukup.4 fenomena yang diakui dalam sejarah pariwisata Islam
sebagai sumber utama ijtihad . Namun beberapa ulama kontemporer sarjanaberpendapat
bahwa ijtihad ini perlu ditinjau kembali .menegaskan bahwa ijtihad ini harus ditinjau
kembali.

Namun dari istilah terminologi, definisiijtihad ijtihaddiberikan oleh ahli ushul figh
adalah sebagai ber : “ Penilaian berdasarkan pengalaman seseorang terhadap ahli figh atau
mujtahid untuk menamb pengetahuan tentang hukum syar’i . “yang diberikan oleh ahli
ushul figh adalah sebagai berikut : Penilaian berdasarkan pengalaman individu terhadap
ahli figh atau mujtahid untuk menamb pengetahuan tentang hukum syar’i . ” Dalam kajian
ini belajar,ijtihad mempunyai fungsi menegakkan (istinbating) hukum syariat , sehingga
tidak melanggar akhlaq dan teologi .ijtihad mempunyai fungsi menetapkan ( istinbating )
hukum syariat, sehingga tidak melanggar akhlaq dan teologi.

Lebih lanjut , ijtihad menurut kepada ulamaushul figh adalah sesuatu ushul
fighdiketahui masyarakat setempat .ad sesuatu yang diketahui masyarakat setempat .
Ibrahim Hosen, yang mewakili kelompok ahli figh dal definisi ijtihad membatasinya dalam
bidang figh saja, yaitu bidang hukum yang berhubungan de amal, adalah. Namun sebagian
ulama seperti Ibnu Taimiyah ,Taimiyah menegaskan bahwa ijtihad juga ada dalam dunia
tasawuf .menegaskanbahwa ijtihad juga ada di dunia Tasawuf . bahwa ijtihad dalam fi
diartikan sebagai ijtihad dalam satu arti , sedangkan ijtihad juga diartikan dalam satu arti.

Ayat Al - Qur'an yang dipandang para ulama sebagai ayat yang menjelaskan dan
menggambarkan proses hukum ijtihad sebagai dasar tasyri ( proses hukum ) adalah surat
an-Nisa ayat 5 , yaitu sebagai berikut :ayat yang menjelaskan dan menggambarkan proses
hukum ijtihad sebagai dasar tasyri ( proses hukum ) adalah surat an -Nisa ayat 5.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan RasulNya, dan orang-
orang yang memegang kekuasaan di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnah
Rasul)”.

Hadits Nabi Muhammad ( saw ) yang dianggap sebagai landasan ijtihad adalah
hadits yang diturunkan oleh al - Baghawi dari Mu'az bin Jabal . Dibahas tentang dialog yang
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terjadi antara Nabi Muhammad ( saw ) dan Mu'az ketika mereka dikumpulkan sebagai
gadhi di Yaman .Muhammad ( saw ) yang dianggap sebagai landasan ijtihad adalah hadis
yang diturunkan al - Baghawi dari Mu'az bin Jabal.

Dibahas tentang dialog yang terjadi antara Nabi Muhammad ( saw ) dan Mu'az
ketika mereka dikumpulkan sebagai qadhi di Yaman . “Bagaimana jika kamu diserahi
urusan peradilan?” kata nabi nabi. Jawab Mu'az: "Ini akan menjadi cerita
berdasarkanberdasarkan kata kata -katakata Al - Qur'an ."dari Al - Qur'an.” Nabi Nabi
bersabda, “Bagaimana jika kita tidak dapat menemukannya di dalam Al -Qur’an?” Jawab
Mu'az: "Dengan Rasul Sunnah." Selanjutnya Nabi menjawab pertanyaan tersebut
pertanyaandengan berkata, “Bagaimana jika kita tidak memiliki apa yang kita butuhkan
sesuai sunnah ?”dengan mengatakan, “Bagaimana jika kita tidak memiliki apa yang kita
butuhkan sesuai sunnah ?” meningkatkan kemampuan saya untuk menerapkan hukum
dengan keluarga saya. " Menindaklanjuti pembicaraan tersebut , Rasulullah dikabarkan
bersabda , “ Setiap doa hanyalah agar Allah memberikan kekuatan kepada utusan
Rasulullah yang padashaleh untuk menempuh jalan yang telah Allah tetapkan bagi Rasul
Allah . "Dalam percakapan tersebut , Rasulullah SAW bersabda, “Setiap doa hanya agar
Allah memberikan kekuatan kepada utusan RasulNya yang saleh mengejarkan jalan yang
telah ditetapkan Allah untuk Rasul Allah.” Hampir setiap pembahasan ijtihad
memperjelashadis hadis.Mu'az.

Hijriyah ijtihad mulai melemahkan sistem politik Islam .Hijriyah abad berakhir ,
aktivitas yang berbasis ijtihad masih relatif kuat di kalangan umat Islam, dan baru pada
akhir abad keempat Hijriyah ijtihad mulai melemahkan sistem politik Islam .2. Di kemudian
di kemudian hari, ijtihad terus mendukung kegiatan keislaman ,aktivitas keislaman , yaitu
dengan mengkaji berbagai pendapat sesepuh yang sudah mapan .yang melibatkan
pemeriksaan berbagai pendapat sesepuh yang telah ditetapkan . Islam bahkan melangkah
lebih jauh dengan menerapkan aturan ketataturan ketat dalam ijtihad , ijtihad,membuat
orang cenderung tidak menikmatinya .membuat orang cenderung tidak menikmatinya .
Hampir semua orang setujusetuju bahwa pintunya seharusnyadipasang dengan benar.

Pada hakikatnya merupakan salah satu faktor penyebab kemerosotan (stagnasi atau

stagnasi) Islam di kancah internasional dan global . Pepatah “pintu ijtihad sebaiknya ditutup

130



Dasar ljtihad, Syarat, Dan Hukum ljtihad Dan Dinamikanya

” mengandung makna bahwa umat Islam tidak wajib melakukan ijtihad dan menahan diri
dari taqlid yang merugikan dirinya sendiri.

Ijtihad bisa dipandang sebagaisebagai faktor utama dalam pandangan dunia Islam,
namun dikatakan bahwa ijtihad telah dibentuk oleh pandangan dunia Islam itu sendiri,
artinya tidak ada jalan lain selain taqlid .faktor utama dalam pandangan dunia Islam, namun
sebagaimana dikatakan, faktor ini telah dibentuk oleh pandangan dunia Islam itu sendiri ,
artinya tidak ada jalan lain selain taqlid. Bagaimana komunitas Islam perlu mengatasi
masalah ini ?cara tidakkomunitas Islam perlu mengatasi masalah ini ? Salah satu metode
yang efektifmetode yang untuk pemahamanuntuk memahami Islam dan ketaqlidan
pemeluknya adalah dengan mengkaji sejarah awal ijtthad .Ketaglidan Islam dan
pemeluknya adalah mengkaji sejarah awal ijtihad.

Sebab karenaijtihad merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan umat
Islam guna memahami kesulitan dan ketaglidan yang telah disebutkan sebelumnya
Jjtihadmerupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam untuk
memahami kesulitan dan ketaglidan yang disebutkan sebelumnya . "ijtthad itu penting
tetapi sulit." Hal ini dapat memberikan beberapa wawasan tentang fakta bahwa, didalam
konteks hukum Islam , ijtihad (tetap) sangat diperlukan oleh umat Islam sebagai sarana
memberikan solusi atas permasalahan - permasalahan konteksbaru dan kontemporer yang
muncul dan tidak dapat dihindari lagi dalam masyarakat global saat ini.

Dalam hukum Islam , ijtihad (tetap) sangat diperlukan oleh umat Islam sebagai
sarana memberikan solusi terhadap permasalahan -permasalahan baru dan kontemporer
yang bermunculan dan mau tidak mau muncul dalam masyarakat global saat ini.

Pembahasan ijtihad tidak hanya menarik karena merupakan topik menarik yang
sudah ada sejak lama, tetapi juga tidak terlalu menarik karena banyak kontroversi di
dalamnya , seperti sarjana satu dengan orang lain.

Misalnya contoh, wilayah yang boleh diijtihad, konsep qath'i dan dzanni, kualifika
seseorang yang bisa menjadi mujtahid , dan beberapa persoalan lain yang menjadi indikasi
ijtihadiyah .wilayah tersebut yaitu tentang ijtihad, konsep qath'i dan dzanni, kualifikasi
seseorang yang dap menjadi mujtahid , dan beberapa persoalan lainnya .merupakan indikasi

ijtihadiyah . untuk ini , pada hari ini dan kedatangan kajian di masa depan
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B.METODE

Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah di Indonesia melalui situs resmi BI
www.bi.go.id dan OJK www.ojk.go.id. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data
dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan bentuk data time series dan cross section

sebanyak 45 sampel.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Peradaban manusia terutama sering dengan kemajuan kemajuan pintu ijtihad selalu
terbuka sepanjang zaman. Sebab, ijtihad selalu diperlukan sebagai solusi atas permasalahan
Islam dan ketaglidannya yang tak tergoyahkan . solusi taqlid Islam dan
pelaksanaannyapenerapan. Namun, ini tidak berarti bahwa setiap orang dapat melakukan
hal tersebut;orang lebih tepatnya,melakukan hal tersebut; melainkan berarti setiap orang
dapat melakukan ijtihad dengan konsisten dan mudah .Artinya setiap orang dapat
melakukan ijtthad dengan konsistensi dan kemudahan .boleh melakukan ijtihad
dengandengan konsistensidan kelembutan .dan kelembutan.

Hal adalah ini mirip dengan apaapa yang mungkin tidak selalu dilakukan di ruang
praktek dokter, yang tidak selalu memberikan hasil yang sama ketika pasien didiagnosis dan
diberikan gambaran yang jelas .mungkin tidak selalu dilakukan di ruang praktek dokter,
yang tidak selalu memberikan hasil yang sama ketika pasien didiagnosis dan diberikan
gambaran yang jelas .hasil kapanyang serupa seorang pasien didiagnosis dan diberi
pandangan positif .diberi pandangan positif.

Menawarkan perlindungan atau dukungan bagi orang -orang yang ada- tidak dapat
melaksanakan tugas serupa tugas serupaupaya untuk menciptakanserupa sesuatu yang
bermanfaat bagi umatlslam .sesuatu yang bermanfaat bagi umatlslam. Untuk
memesanmelakukan ijtihad , seseorang harus ikut serta dalam kitab suci yang waras yang
berlangsung hingga akhir mujtahid derajat.untuk melakukan Kitab suci yang waras ini
harus diikuti agar derajat mujtahid dapattercapai .ijtthad , seseorang harus ikut serta dalam
kitab suci yang waras yang berlangsung hingga akhir mujtahid derajat.

Kitab suci yang waras ini harus diikuti agar derajat mujtahid dapattercapai . Pada
kasus ini kasus, Dalam kaitan ini Pandangan,al - Syatibi menyatakan bahwa seseorang yang

mengamalkan faqih ( ilmu figh dan agama secara umum) harus memiliki dua sifat, yaitu:
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pertama, harus mampu memahami prinsip - prinsip dan amalan syri'at (maqasid asy), -
syari'ah, dan kedua, mereka harus mampu menerapkan hukum berdasarkan
pemahamannya sendiriterhadap magqashid asy - syari'ah .al - Syatibi menyatakan bahwa
seseorang yang mengamalkan faqih ( ilmu figh dan agama secara umum ) harus memiliki
dua sifat, yaitu : pertama, harus mampu memahami prinsip dan amalan syri'at( maqasid
asy-syari'ah ) dan kedua, mereka harus mampu menerapkan hukum berdasarkan
pemahaman magqashid asy - syari'ahnya sendiri .15. Sebaliknya, Abdul Wahhab Khallaf
memperjelas adanya adanya delapan dari bagi umat Islam:

1) Memahami bahasa Arab penting pentingkarena langkah awal menjadi seorang mujtahid
adalah dengan menghafal ayat - ayat Al - Qur'an dan Hadist kemudian berusaha
memahaminya .sebagai langkah awal untuk menjadi seorang mujtahid adalah dengan
menghafal ayat - ayat Al - Qur'an dan Hadist kemudian berusaha memahaminya .
Dengan cara ini bagaimana pun , dia harus mampumenerapkan keterampilan linguistik
dasar untuk memahaminyauntuk menerapkan keterampilan linguistik dasar untuk
memahami

2) Mempunyai pengetahuan atau pemahaman terhadap Al - Qur'an, hakikatnya inilah
pemahamanpada asas -asas hukum yang terkandung di dalamnyaasas -asas hukum
yang terdapat dalam Al - Qur'an yang terdiri dari ayat-ayat yang dianggap nash hukum
serta meminimalisir proses penentuan tafsir hukum dari ayat — ayat

3) Alquran, yang memuat ayat - ayat yang dianggap nash sah , serta memperkecil proses
penentuan penafsiran hukum dari ayat - ayat tersebut .

4) Memperoleh ilmu Sunnah. Mujtahid seharusnyaHendaknya sadarimengetahui hukum -
hukum syariah yang terdapat dalam Sunnah serta tingkatan sanadnya dari sudut
pandang Shahih atau seluk - beluk Riwayat tertentu dalam Sunnah hukum - hukum
syariah yang terdapat dalam Sunnah serta tingkatan sanadnya dari sudut pandang
Shahih atau seluk - beluk Riwayat tertentu dalamSunnah.

5) Memperhatikan detil ketika membahas giyas , yaitu tentang penyusunan syari'at
kedetilnya ketika membahas giyas yaitu tentang penyusunan syari'at . Termasuk juga
memahami berbagai peristiwa kemanusiaan dan mu'amalah, yang cara mengenali suatu

peristiwa yang dimaskan di dalamnya sebagai penyakit hukum.
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Yang dimaksud dimaksudkan dengan penjelasan bagian ini adalah untuk menyoroti
pentingnya mengambil keputusan yang tepat dan perlunya menggunakan ijtihad
.olehPenjelasan bagian ini adalah untuk menyoroti pentingnya membuat keputusan yang
tepat dan perlunyamenggunakan ijtihad. Suatu keniscayaan yang mengiringi perjalanan dan
perkembangan hidup manusia dengan berbagai praktik yang dihadapinya. Itu ijtihad
keteharusan. Untuk itu akhir , beberapa hal berikut dapat dipertimbangkandapat dijadikan
sebagai landasan sebagai kolaborator dalam upaya melakukan percobaan .landasan sebagai
kolaborator dalam upaya melakukan percobaan . contoh firman Allah berikut ini

Artinya: Maka jika kamu berselisih paham tentang sesuatu perkara, maka
kembalikanlah kepada Allah dan Rasul.

Artinya: Maka ambillah (dari kejadian itu) suatu pelajaran hai orang-orang yang
mempunyai pandangan. Allah memerintahkan untuk mengembalikan sesuatu yang
diperselisihkan kepada Allah dan Rasul-Nnya. Yang diperselisihkan itu biasanya sesuatu
yang tidak ditetapkan Allah secara jelas dalam Al-Qur’an. Amir Syarifuddin mengatakan,
perintah mengembalikan kepada Allah dan Rasul, yang menjadikan hukumnya kepada apa
yang Allah pernah tetapkan dalam al-Qur'an dan yang Rasul tetapkan dalam sunnah. Cara
ini dikenal dengan istilah qiyas , dan giyas merupakan salah satu bentuk atau metode utama
ijtihad . Sebab , keinginan berdamai dengan Allah dan Nabi menunjukkan perlunya ijtihad
.Lebih jauh lagi , hadis - hadis yang diturunkan oleh Imam Abu Dawud14 — sebutan umum
di kalangan ulama sebagai hadis Muaz Ibnu Jabal — juga menjadi pedoman dalam
melakukan ijtihad

Artinya; “Nabi bertanya kepada Muaz Ibnu Jabal, Bagaimana engkau memutuskan
perkara apabila diajukan perkara itu kepada engkau ? Muaz menjawab Aku akan putuskan
dengan kitab Allah (AlQur’an). Nabi bertanya kembali, bagaimana jika engkau tidak
mendapatkannya didalam kitab Allah ? Muaz menjawab, aku akan putuskan dengan
sunnah (Hadis) Rasulullah. Nabi bertanya lagi, bagaimana jika engkau tidak
mendapatkannya baik dalam kitab Allah maupun dalam Sunnah Rasulullah ?. Muaz
menjawab, aku akan berijtihad dengan segala kemampun dan tidak akan berlebih-lebihan.
Rasulullah menepuk dadanya, sembari berucap segala puji bagi Allah yang telah memberi

taufik kepada utus Rasulullah”. (H. Riwayat Abu Daud).
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Hadits karya Muaz Ibnu Jabal ini tidak Apakah inikarya fikih , tetapi juga
mempunyai keistimewa dalam memberikan dukungan pihak luar kepada para ulama dalam
melakukan ijtihad .hadis karya Muaz Ibnu Jabal merupakan sebuah karya figih , namun juga
mempunyai keistimewaan dalam memberik dukungan pihak luar kepada para ulama dalam
melakukan ijtihad.

Lebih jauh lagi, konteks konteks dari Ushul Figh telah memberikan inspirasi untuk
mengkaji banyak sudut ketika melakukan ijtihad. Hadits Ushul Figh telah memberikan
inspirasi untuk mengkaji banyak sudut ketika melakukan ijtihad. Beberapa beberapa
pedoman yang harus diikuti saat melakukanketika melakukan ijtihad adalah dengan
mengkaji Al -Qur'an, Sunnah, ijtihad adalahdan ijma .mengkaji Al - Qur'an, Sunnah, ijtihad,
dan ijma. Sebagaimana dikatakan, kegiatan kegiatan ijtihadtidak pernah gagal karena
merupakan kebutuhan umat Islam sepanjang sejarah, sesuai dengan zaman dan
perkembangan .tidak pernah gagalkarena merupakan kebutuhan umat Islam sepanjang
sejarah, sesuai dengan zaman dan perkembangan . Jika tidak ada ijtihad maka umat Islam
akan menemui kesulitan dan kesukaran .Umat Islam akan menghadapi kesulitan dan
penderitaan.

Berdasarkan hal Dari hal tersebut, para ulama menyimpulkan bahwa melaksanakan
bahwa menjalankan kewajiban hukum ini adalah wajib .kewajiban hukum ini adalah wajib.
Apakah perlu untuk untuk siapa? Meskipun demikian, para anggota Faqih atau Mujtahid ,
atau mereka yang memiliki sumber daya yang diperlukan, perlu melakukan ijtihad khusus
ini .diperlukan bagi anggota Faqih atau Mujtahid, atau mereka yang mempunyai sumber
daya yang diperlukan , untuk melaksanakan ijtihad khusus ini. Oleh ini ,itu mereka yang
memiliki otoritas , seperti faqih danfaqih mujtahid,mujtahid wajib melakukan ijtihad,
sedangkan yang tidak mempunyai otoritas tidak wajib melakukan ijtihad .wajib melakukan
ijtihad, sedangkan yang tidak wajib ijtihad.

Pembagian geografis dunia Islam saat ini menjadi tiga wilayah : Irak , Hijaz , dan
Suriah .Dunia Islam saat ini terbagi menjadi tiga wilayah : Irak, Hijaz , dan Suriah .
Fugahanya dikenal dengan Ahl al-Hadits, seperti Makkah dan Madinah sebagai pusat
kegiatan ijtihad wilayah Hijaz yang lebih banyak memanfaatkan al-Qur'an dan al-Hadits
dari pada penalaran rayu. Sebaliknya kontras,dinamika ijtihadi di Suriah dan Irak (termasuk

Basrah dan Kufah) lebih cenderung menjadikan rayu sebagai hukuman , itumasyarakat
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Fugahan kemudian dikenal dengan sebutan Ahl al Ra'yi .dinamika ijtihadi di Syria dan Irak (
termasuk Basrah dan Kufah ) lebih cenderung memperlakukan rayu sebagai hukuman ,
sehingga masyarakat Fugahan kemudian dikenal dengan sebutan Ahl al Ra'yi .

Sejarah sejarah Ijtihad Fardi berangsur-angsur berubah seiring dengan
darizamanljtihad Fardi berangsur - angsur berubah dengan munculnya Mustagil berangsur
munculnya mujtahid Mustagqil ( independen ) dengan memperkuat pendekatan khas dalam
Ijtihad , sehingga akhirnya menjadi mazhab yang dianut oleh generasi muda dan tua
setelahnya .(mandiri) mujtahid dengan memperkuat pendekatan khas dalam ijtihadnya ,
sehingga pada akhirnya menjadi mazhab yang dianut oleh generasi muda dan tua
setelahnya .

Semua madzhab tidak tidak bisatetap stabil dan berkembang karena
ketidakmampuan pengikutnya untuk mengikutinya secara berkelanjutan - angsur , yang
mengakibatkan namanya menjadi klise di masyarakat .untuk tetap stabil dan berkembang
karena ketidakmampuan para pengikutnya untuk mengikuti mereka secara berkelanjutan -
angsur , yang mengakibatkan nama mereka menjadi klise di masyarakat . Diantaranya
adalah adalahMadzhab Abdullah bin Subramah (144 H), Muhammad bin Abd al-Rahman
bin Abi Layla (148 H), Sufyan al-Thawri (161 Madzhab), al-Layth bin Sa’id (175 H), Ibrahim
al- Nakhai (177 H), Sufyan bin Uyaynah (198 H), Ishan bin Rawahah (238 H), Ibrahim bin
Khalid al-Baghdadi (246 H), dan tersebut. Abdullah bin Subramah (144 H), Muhammad bin
Abd al-Rahman bin Abi Layla (148 H), Sufyan al-Thawri (161 H), al-Layth bin Sa’id (175 H),
Ibrahim al-Nakhai (177 H) ), Sufyan bin Uyaynah (198 H), Ishan bin Rawahah (238 H),
Ibrahim bin Khalid al-Baghdadi (246 H), dan tersebut. Madhab yang bertahan hingga.

Daerah seperti Imam Abt Hanifah yang membuktikan pendekatan yang terkait
dengan qiyas, istihsan, dan 'urf. Lima tahun bertahun-tahun, kemudian Imam Malik bin
Anas Selain al-giyas, sedang Imam Abd al-Ahmad ibn al-Hanbal menggunakan sadd al-
dhariah. mengikutiMadzhab madzhabini merupakan puncak dinamika ijtihad .merupakan
puncak dinamika ijtihad . Namun sekaliruhijtihad dipatahkan , maka muncul lebih banyak
orientasi ijtihad sebagai sarana penguatan dan pemulihan mazhab .dariijtihadnya patah ,
lebih banyak orientasi ijtihad sebagai sarana penguatan dan pemulihan mazhab . Ijtihad arus
terus melemah sampai pada titik yang lebih dikenal dengan taqlid dan kejenuhan untuk

melakukan ijtihad, awal sekedartarjih. Beberapa akhir abad ketiga belas Hijriyah atau awal
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abad empat belas Hijriyah,Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh berguna untuk
semangat Jjtihad.

Hubungan antara ijtihad dan perbankan syariah sangat erat dan penting dalam
perkembangan serta penerapan praktik perbankan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam. Berikut adalah beberapa poin yang menjelaskan hubungan tersebut:

Jjtihad adalah proses pengambilan keputusan hukum Islam yang dilakukan oleh para
ahli (mujtahid) berdasarkan Al-Quran, Hadis, [jma (konsensus ulama), dan Qiyas (analogi).
Dalam konteks perbankan syariah, ijtihad digunakan untuk merumuskan produk dan
layanan keuangan yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan
riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi).

Perbankan syariah membutuhkan produk-produk yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat modern. Ijtihad memainkan peran kunci dalam menciptakan dan
mengembangkan produk-produk keuangan syariah, seperti murabahah (jual beli dengan
margin keuntungan), mudarabah (bagi hasil), musharakah (kemitraan), dan ijarah (sewa).
Melalui ijtihad, para ahli dapat menafsirkan dan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam
konteks ekonomi kontemporer.

litthad memungkinkan fleksibilitas dalam penyesuaian produk dan layanan
perbankan syariah deng regulasi dan kondisi lokal di berbagai negara. Setiap negara
memiliki konteks hukum, budaya, dan ekonomi yang berbeda, sehingga ijtihad diperlukan
untuk memastikan bahwa praktik perbankan syariah tetap relevan dan efektif di berbagai
wilayah.

Dalam menghadapi isu dan tantangan baru dalam dunia keuangan, seperti teknologi
finansial (finte derivatif keuangan, dan krisis ekonomi, ijtihad digunakan untuk memberikan
solusi yang sesuai dengan prinsip syariah. Para mujtahid melakukan kajian mendalam
untuk mengembangkan fatwa dan pedoman yang membantu perbankan syariah dalam
menghadapi perubahan dan dinamika pasar

Perbankan syariah harus memastikan bahwa semua operasinya sesuai dengan
prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) di setiap bank syariah menggunakan ijtihad
untuk memberikan panduan dan verifikasi bahwa produk dan layanan yang ditawarkan
benar-benar mematuhi prinsip syariah. D bertugas meninjau dan mengaudit operasi bank

untuk memastikan kepatuhan ini. Dengan demikian, ijtihad memainkan peran vital dalam
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memastikan bahwa perbankan syariah tidak hanya mematuhi prinsip-prinsip dasar syariah,
tetapi juga tetap relevan dan inovatif dalam memenuhi kebutuhan keuangan umat Islam di

era modern.

D.PENUTUP

1. Kesimpulan

Ijtihad merupakan alat sangat pentinghukum yang alat hukumdalam hukum Islam
sebagai sarana untuk mengidentifikasi pelanggaran hak asasi manusia yang sah serta
penerapan prinsip - prinsip Islam di sega bidang .dalam hukum Islam sebagai sarana untuk
mengidentifikasi pelanggaran hak asasi manusia ya sah serta penerapannyaPrinsip-prinsip
Islam di segala bidang.. Selian itu, Kesimpulannya, ijtihad memiliki peran yang sangat
penting dan erat dalam perkembangan dan penerapan praktik perbankan syariah yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Hubungan ini dapat diringkas sebagai berikut: Penerapan Prinsip Syariah: Ijtihad
digunakan oleh para ahli untuk merumuskan produk dan layanan keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah, seperti menghindari riba, gharar, dan maysir. 1. Inovasi Produk
Keuangan: 1. Penyesuaian dengan Regulasi dan Kondisi Lokal: 1. Mengatasi Isu dan
Tantangan Baru: 1. Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance): Inovasi Produk Keuangan:
Melalui ijtihad, produk-produk keuangan syariah yang inovatif dapat dikembangkan,
seperti murabahah, mudarabah, musharakah, dan ijarah, guna memenuhi kebutuhan
masyarakat modern.

Penyesuaian dengan Regulasi dan Kondisi Lokal: Ijtihad memungkinkan perbankan
syariah untuk menyesuaikan produk dan layanannya dengan regulasi dan kondisi lokal di
berbagai negara, sehingga tetap relevan dan efektif. Mengatasi Isu dan Tantangan Baru:
Ilitihad digunakan untuk menghadapi tantangan baru dalam dunia keuangan, seperti
teknologi finansial dan krisis ekonomi, dengan memberikan solusi yang sesuai deng prinsip
syariah. Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance): Ijtihad membantu Dewan Pengawas
Syariah dalam memastikan bahwa operasi bank mematuhi prinsip syariah melalui panduan
dan verifikasi yang keta Dengan demikian, ijtihad memastikan perbankan syariah tetap
mematuhi prinsip-prinsip dasar Islam sambil terus berinovasi dan relevan dalam memenuhi

kebutuhan keuangan umat Islam di era modern.
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2. Saran

Semoga adanya pemahaman masyarakat dengan sunnah-sunnah Nabi.
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